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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengungkapan diri (self 

disclosure) pada remaja broken home di kecamatan Glagah kabupaten Lamongan. 

Pengungkapan diri (self disclosure) terdiri dari beberapa kajian utama yaitu 

tingkatan-tingkatan, dimensi, fungsi, dan dampak pengungkapan diri (self 

disclosure). Subjek dari penelitian ini adalah remaja broken home dengan 

karakteristik tertentu yang sudah ditetapkan. 

Metode pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, 

dokumentasi, dan obeservasi. Informan dipilih dengan menggunakan metode 

purposive sampling. Analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 

Teknik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi data. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Johari Window. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seorang remaja yang memiliki 

latar belakang broken home yang disebabkan oleh kedua orang tuanya yang telah 

bercerai melakukan pengungkapan diri dengan orang terdekatnya yaitu dengan 

kedua orang tuanya. Pengungkapan diri (self disclosure) pada keempat informan 

mereka membutuhkan jeda waktu untuk menceritakan masalah mereka kepada 

orang terdekatnya, terutama kepada orangtua mereka. keterbukaan diri pada orang 

terdekat membuat keempat informan merasa lebih nyaman karena orang 

terdekatnya memahami dan juga memberikan respon dan juga pengaruh yang 

positif dalam permasalahan yangdihadapinya. 
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ABSTRACT 
 

The purpose of this study was to determine self-disclosure in broken home 

adolescents in Glagah sub-district, Lamongan district. Self-disclosure consists of 

several main studies, namely the levels, dimensions, functions, and impacts of self- 

disclosure. The subject of this study is a broken home teenager with certain 

predeterminedcharacteristics. 

Methods of data collection using in-depth interviews, documentation, and 

observation. Informants were selected using purposive sampling method. The data 

analysis used is descriptive qualitative. The technique of checking the validity of the 

data is using data triangulation. The theory used in this research is Johari Window 

Theory. 

The results of this study indicate that a teenager who has a broken home 

background caused by his parents who are divorced makes self-disclosure with his 

closest people, namely his parents. Self-disclosure to their four informants requires a 

time lag to tell their problems to their closest people, especially to their parents. Self- 

disclosure to the closest people made the four informants feel more comfortable 

because the closest people understood and also gave a positive response and influence 

in the problems they faced. 
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